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ABSTRAKSI 
 
Aunadya Rosa, 110610209, Hubungan antara body image dan tingkat 
metroseksual pada pria dengan kualitas perkawinan, Skripsi, Fakultas 
Psikologi Universitas Airlangga, 2013. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body image 
dan tingkat metroseksual dengan kualitas. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pria metroseksual yang ada di Surabaya. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan non-random sampling dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel berjumlah 40 orang. 
Penelitian ini bertipe korelasional. 

Body image dalam penelitian ini adalah penilaian subjektif yang 
dilakukan individu terhadap tubuhnya yang mencakup persepsi, pikiran, 
perasaan, dan tindakan yang berhubungan dengan penampilan fisik. 
Metroseksual diartikan sebagai pria sejati yang hidup di kota besar, memiliki 
pendapatan berlebih, mereka sangat peduli terhadap penampilan maupun  
kesehatannya dan sangat mencintai dirinya sendiri. Sedangkan kualitas 
perkawinan merupakan bentuk penilaian secara subjektif yang dilakukan oleh 
pasangan menikah terhadap kondisi perkawinannya secara menyeluruh selama 
rentang perkawinannya. Pengukuran variabel body image dan kualitas 
perkawinan dilakukan dengan menggunakan skala likert yang disusun sendiri 
oleh penulis. Sementara itu untuk variabel metroseksual menggunakan angket 
yang juga disusun sendiri oleh penulis. Skala body image terdiri dari 24 item, 
skala metroseksual terdiri dari 10 item dan skala kualitas perkawinan yang 
terdiri dari 30 item. Analisis data dilakukan dengan SPSS 16.0 for windows 
dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%. 

Dalam penelitian ini dilakukan uji kesahihan item dengan menggunakan 
korelasi Product Moment Pearson dan reliabilitas alat ukur dengan 
menggunakan Alpha Cronbach. Analisis data dilakukan dengan statsistik 
parametrik yaitu teknik Multiple Regression.  Dari hasil korelasi yang telah 
dilakukan diperoleh koefisiensi korelasi antara variabel body image dengan 
kualitas perkawinan adalah -0,36 dengan taraf sigifikansi 0,413. Hal ini 
menunjukkan jika tidak terdapat korelasi yang signifikan antara body image dan 
kualitas perkawinan. Sementara itu dari hasil koefisiensi korelasi antara variabel 
tingkat metroseksual dengan kualitas perkawinan adalah 0,688 dengan taraf 
signifikansi 0,000, dapat dikatakan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara tingkat metroseksual dengan kualitas perkawinan. Selain itu diperoleh 
diperoleh taraf signifikansi dua variabel bebas yaitu 0,000. Maka dapat 
disimpulkan bahwa body image dan tingkat metroseksual secara bersama–sama 
mejelaskan mengenai perubahan yang terjadi pada kualitas perkawinan.  
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